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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya nila matematika siswa
kelas VII SMPN 17 Kota Jambi. Hal ini dikarenakan guru bidang studi
menerapkan pembelgaran ekspositori yang kurang mengaktifkan siswa
di kelas. Guru matematika seharusnya dapat menciptakan proses belgjar
mengagjar yang baik dengan menerapkan strategi belgjar yang bervariasi
serta dapat membuat siswa menjadi aktif dalam belgar dan strategi
yang dapat diterapkan adalah strategi belgjar aktif tipe Joepardy Review
dan Who Wants To Be A Millionaire. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya perbandingan hasil belgar matematika siswa kelas
VIl SMP N 17 Kota Jambi yang digjar dengan menggunakan strategi
belgjar aktif tipe Joepardy Review dan Who Wants To Be A Millionaire.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan
terhadap tiga kelas sampel yang diberikan perlakuan berbeda hasil post-
test diperoleh diuji menggunakan uji-t satu arah.
Dari hasil analisis data hasil belgar matematika siswa pada ketiga kelas
sampel adalah homogen. Untuk pengujian diperoleh thiwng > tabe,
sehingga H; : Y1 > W diterima. Jadi disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belgar matematika dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe
joepardy review lebih bak dari rata-rata hasil belgar matematika
dengan menggunakan strategi belgar aktif tipe who wants to be a
millionaire. Dari hasil penelitian disarankan agar guru bidang studi
matematika dapat menerapkan strategi belgjar aktif tipe joepardy review
di kelas.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Srategi Belajar Aktif Tipe Joepardy Review,
Stratregi Belajar Aktif Tipe Who Wants To Be A Millionaire

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang masalah

Masal ah utama dalam penbelgjaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasaini
adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Salah satu mata pelgaran yang
mendapat perhatian khusus adalah Matematika karena matematika memiliki peran yang
sangat penting dalam menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurangnya minat
pada pelgaran matematika ini, menyebabkan siswa menjadi pasif selama mengikuti
proses pembelgjaran

Salah satu cara untuk mengaktifkan siswa belgjar adalah dengan menerapkan
strategi pembelgaran aktif. Salah satu strategi belgjar yang dapat mengaktifkan siswa adalah
strategi belgjar aktif tipe Joepardy Review dan Who wantsto be a millionaire
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Menurut Silberman strategi belgjar aktif tipe Joepardy Review dan strategi
belgar aktif tipe Who wants to be a millionaire menurut Silberman merupakan satu
putaran pengulangan standar terhadap materi pelgjaran. Strategi ini memperbolehkan
penggar untuk mengevaluasi keluasan materi yang telah dikuasa peserta didik dan
berfungs untuk menguatkan kembali, mengklarifikasi, menegaskan dan meringkas
poin-poin kunci.

Kedua strategi ini merupakan strategi pembelgaran aktif dalam bentuk
permainan. Karena menurut Silberman (2009: xvi) belgar itu seharusnya mengasyikkan
dan berlangsung gembira sehingga pintu masuk untuk informasi baru akan lebih |ebar
dan terekam dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertari untuk melakukan
penilitian yang berjudul “Studi Perbandingan Penggunaan Strategi Belajar Aktif
Tipe Joepardy Review dan Who Wants To Be A Millionaire Pada Pembelajaran
Matematika”

2. Rumusan Masalah

Apakah rata-rata hasil belggar matematika siswa yang digarkan dengan
menggunakan strategi belgar aktif Tipe joepardy review lebih baik dengan hasil belgar
matematika siswa yang digjarkan dengan menggunakan strategi belgjar aktif who wants
to beamillionaire ?.

3. Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belgjar matematika siswa yang
digarkan dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe joepardy review lebih baik
dari strategi pembelgaran aktif tipe who wants to be a millionaire pada pokok bahasan
pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VII SMP Negeri 17 kota Jambi

4. Hipotesis Penelitian

Hasil belgar matematika siswa yang digjarkan dengan menggunakan strategi
belgjar aktif tipe joepardy review lebih baik dari strategi belgjar aktif tipe who wants to
be a millionaire pada pokok bahasan pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VI
SMP Negeri 17 kota Jambi

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMP N 17 Kota Jambi pada semester genap tahun
gjaran 2011/2012. Penulis melakukan penelitian di tiga kelas sampel dengan dua kelas
diberikan perlakuan sebaga kelas eksperimen dan satu kelas diberikan perlakuan
sebaga kelas kontrol. Kelas eksperimen | digjarkan dengan strategi belgjar aktif tipe
joepardy review dan kelas eksperimen Il digjarkan dengan strategi belgar aktif who
wants to be a millionaire serta kelas kontrol digjarkan dengan pembel gjaran ekspositori
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 17
Kota Jambi Tahun Ajaran 2010/2011. Jumlah siswa dalam populasi ini 182 orang terdiri
dari 4 kelas
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2. Sampel
Dilakukan langkah-langkah sebagal berikut:
a. Melakukan uji kesamaan rata-rata
b. Melakukan uji homogenitas variansi kelas sampel dalam populasi dengan uji
Bartlett.

3. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah soal-
soal tes. soa tes diuji coba terlebih dahulu( Validitas tes, daya beda, dan tingkat
kesukaran )

4. Pengumpulan Data
Berdasarkan tahap-tahap pengumpulan data di atas, maka dapat disusun urutan
langkah pengumpulan data sebagai berikut:

Subyek
Pendlitian
Kelas Kelas Kglas
Eksperimen | Kontrol Ekperimen |1
\ 4 > Pre-test |¢

Diterapkan strategi aktif Diterapkan pembelgjaran
joepardy review eview ekspositori (kelas
(kelas eksperimen I) Kontrol)

Diterapkan strategi
aktif who wantsto be
amillionaire (kelas
eksperimen 1)

asil B

Hasil Belgjar X1

Hasil Belgjar X

— =

Analisis Statistik
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Keterangan:

[ 1 kegiatanhasil
= urutan

5. AnalissData
Metode statistik yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata dengan uji-t
untuk menguji masing-masing hipotesis.Uji normalitas dan Homogenitas

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskriptif Data

Berdasarkan data hasil post-test, dilakukan perhitungan rata-rata dan simpangan
baku masing-masing kel ompok sampel seperti pada tabel 1:

Tabel 1 Nilai rata-rata dan simpangan baku hasil post-test

Kelas Jumlah peserta Rata-rata Simpangan baku Nilai max Nilai min
test

Eksperimen | 45 75,91 13,92 96 44

Eksperimen 11 46 71,04 10,61 88 48

Kontrol 46 64,48 10,69 84 44

ketiga kelas Lo < L; maka dismpulkan bahwa data ketiga kelas berdistribusi
normal.

2. Uji kesamaan Dua Rata-rata

Setelah diketahui ketiga kelas sampel berdistribus norma dan mempunyai
varians homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji-t untuk melihat apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak

Pada uji hipotesis kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung<t( ), n, 2)
untuk tarat nyata a = 0,05 dengan dk = n; + n, — 2, untuk harga-harga t yang lain Ho
ditolak. Dari hasil perhitungan pada lampiran 34 diperoleh t,, >ty Yaitu

2,029>1,664, ini berarti Hy ditolak dan H; diterima atau dengan kata lain p; > o,
sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belgjar matematika siswa yang digjar
dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe joepardy review lebih baik daripada
rata-rata hasil belgjar matematika siswa yang digiar dengan menggunakan strategi
belgjar aktif tipe who wants to be a millionaire.

3. Pembahasan

Setelah strategi belgjar aktif joepardy review ini diterapkan pada pokok bahasan
pertidaksamaan linear satu variabel dan pembelgaran ekspositori terlihat perubahan
hasil belgjar matematika yang ditunjukkan oleh siswa. Rate-rata hasil belgar
matematika siswa setelah digarkan dengan menggunakan strategi belgar aktif tipe
joepardy review ini lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belgjar matematika
siswa yang digarkan dengan pembelgaran ekspositori yaitu 75,91 dan 64,48.
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Persentase jumlah siswa yang tuntas setelah digarkan dengan strategi belgjar aktif
Joepardy Review juga lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas
sebelum digjarkan dengan strategi belgjar aktif Joepardy Review yaitu menjadi 84,4%.
Jadi sudah memenuhi syarat ketuntasan kelas di SMPN 17 Kota Jambi yaitu minimal
80% siswa yang tuntas mencapai KKM.

Kelas eksperimen |1 yang digar dengan menggunakan strategi belgar aktif tipe
who wants to be a millionaire memperoleh rata-rata 71,04 dengan simpangan baku
10,61 dan persentase siswa yang tuntas mencapai KKM sebesar 80,43%. Sedangkan
pada proses pembelgjaran dengan dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe who
wants to be a millionaire ini juga terlihat keaktifan siswa dalam proses pembelgaran,
karena ketika guru mulai memperlihatkan pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jumlah
uang di setigp pertanyaan, siswa sangan antusias dalam mengikuti permainan ini.
Mereka beranggapan kalau memenangkan permainan ini mereka bisa mendapatkan
uang sebaesar 1 milyar, jadi setiap kelompok berlonmba-lomba ingin memenangkan
permainan ini sehingga tercipta suasana pembelgjaran yang seru dan menyenangkan
Daam proses ini guru meminta kelompok yang mendapat nomor undian pertama
menjawab pertanyaan pertama yang berjumlahkan uang sebedsar Rp. 100.000,00.
Ketika jawaban dari kelompok itu benar, maka lembaran tulisan uang itu akan diberikan
ke kelompok satu.setelah itu, mengambil undian kembali sehingga terdapatiah
kelompok berikutnya yang menjawab, dan kalau benar, maka uang tersebut menjadi hak
milik mereka. Tetapi jika salah menjawabnya, kelompok lain berhak menjawab dengan
berdiri paling pertama setelah kelompok yang ditentukan tidak mampu menjawab.
Setelah pertanyaan yang mencapai 1 milyar, setiagp kelompok harus memberikan
jawaban-masing-masing. Sigpa yang memberikan jawaban yang benar serta cara
menyel esailkannya dengan benar pertama, kelompok itulah yang berhak mendapatkan
uang sebesar 1m. setelah itu total uang diakumulasi, dan kelompok sigpa yang
mendapatkan paling banyak, maka dialah yang mendapatkan reword yang sudah
disigpkan oleh guru. Hal ini dilakukan secara berkelanjutan sesuai nomor undian yang
telah didapatkan setiap kelompok Disini terlihat kemampuan siswa dalam menyerap
materi yang dipelgarinya sehingga guru bisa mengetahui kemampuan siswanya dalam
menyerap materi yang dipelgjari.

Dalam hasil observasi yang dilakukan dengan diterapkannya strategi belagjar
aktif ini, dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembel gjaran karena siswa aktif dalam
menyelesaikan soal-soal sehingga siswa bisa lebih memahami materi tersebut serta
belgjar menjadi lebih bermakna dan melekat dalam pikiran. Pada proses pembelgjaran
setiap kelompok menjawab pertanyaan sesuai giliran dengan mengundi nomor undian,
kelompok pertama berhak megawab pertanyaan dasar yang bernilai Rp. 100.000,- lalu
menyebutkan dengan keras soal itu di depan kelas dan anggota yang lai  menyimak
dengan seksama soa yang dibacakan dan apabila benar maka nilai itu dimiliki
kelompok tersebut Menurut Siberman (2010:257) merupakan satu putaran pengulangan
standar terhadap materi pelgaran. Setelah materi selesai di garkan, strategi ini
memperbolehkan pengajar untuk mengevaluasi keluasan materi yang telah dikuasai
peserta didik dan berfungsi untuk menguatkan kembali, mengklarifikasi dan meringkas
poin-poin kunci. Selain itu juga bisa menambah rasa percaya diri siswa ketika
menjawab pertanyaan, banyak sekali kelompok lain yang ingin menjawab pertanyaan
yang diberikan sehingga membuat bertambahnya motivasi dan kepercayaan diri bagi
siswa dan tidak membuat siswa merasa jenuh karena siswa juga ikut terlibat langsung
dalam proses pembelgjaran tersebut dan juga bisa menambah motivasi siswa untuk ikut
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aktif dalam belgar dan terus menggali informas tentang materi yang dipelgari.
Menurut Faturahman dan Sutikno (2009:91) “varias dalam proses kegiatan
pembelgjaran bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan”.

Setelah strategi belgjar aktif tipe who wants to be a millionaire ini digjarkan ,

Rata-rata hasil belgar matematika siswa setelah digjarkan dengan menggunakan model
pembelgaran star wars ini lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belgar
matematika siswa yang digarkan dengan pembelgjaran ekspositori yaitu 71,04 dan
64,48. Persentase jumlah siswa yang tuntas setelah digarkan dengan strategi belgjar
aktif tipe who wants to be a millionaire juga lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah
siswa yang tuntas sebelum digjarkan dengan strategi belgar aktif tipe who wantsto be a
millionaire yaitu menjadi  80,43%. Jadi sudah memenuhi syarat ketuntasan kelas di
SMPN 17 Kota Jambi yaitu minimal 80 % siswa yang tuntas mencapai KKM.
Dengan strategi belgar aktif tipe joepardy review dan who wants to be a millionaire
terdapat perbedaan hasil belgar matematika siswa. Rata-rata hasil belgjar matematika
setelah digjarkan dengan Joepardy Review dan setelah digarkan dengan who wants to
be a millionaire yaitu 75,91 dan 71,04. Jumlah siswa yang tuntas memenuhi syarat
ketuntasan kelas di SMPN 6 Kota Jambi yaitu 84,4% siswa yang tuntas mencapai
KKM.

Hasll belgar matematika siswa yang digjarkan dengan menggunakan strategi
belgjar aktif tipe joepardy review lebih bak jika dibandingkan dengan hasil belagjar
matematika siswa yang digarkan dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe who
wants to be a millionaire Hal ini dikarenakan menggunakan strategi belajar aktif tipe
Joepardy Review lebih menjadikan pembelgaran matematika menjadi bermakna bagi
setiap siswa karena dapat memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk
mengerjakan beraneka ragam soal-soa dan lebih menarik perhatian siswa karena
peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelgaran
secara aktif. Sedangkan pada strategi belgjar aktif tipe who wants to be a millionaire
juga menjadikan pembelgaran matematika menjadi bermakna bagi siswa akan tetapi
strategi belgjar ini hanya menjalankan sesual urutan dari pertanyaan pertama yang
mudah hingga pertanyaan yang sulit. Selanjutnya pada pembelgaran ekspositori,
pembel gjaran matematika menjadi kurang bermakna bagi siswa dan kurang menarik jika
dibandingkan dengan kedua model pembelgaran diatas karena pada proses
pembelgjaran terpusat pada guru dan siswa tidak ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat menciptakan inovasi pembelgaran yang
dapat meningkatkan antusiasme dan memotivas siswa untuk belgar sehingga L
akan ikut berpartisipasi aktif didalam proses pembelgjaran. Belgar matematiki |
menjadi lebih bermakna, melekat dalam pikiran dan akan meningkatkan prestasi ' ‘
matematika siswa

D. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Hasil belgjar matematika siswa yang digar dengan strategi belgar aktif tipe joepardy
review (rata-rata 75,91) lebih baik dari hasil belgar matematika siswa yang digjarkan
dengan strategi belgar aktif tipe who wants to be a millionaire (rate-rata 71,04).
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2. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan:

a.  Guru diharapkan menerapkan strategi belgjar aktif tipe joepardy review, dan
strategi belgjar aktif tipe who wants to be a millionaire karena hasil belgjar yang
diperoleh diatas rata-rata Syarat ketuntasan belgjar, sehingga bisa digunakan
dalam proses pembel g aran matematika di sekolah.

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu pokok bahasan, maka diharapkan kepada
peneliti selanjutnya dapat melakukan untuk pokok bahasan yang lebih luas lagi,
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